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ABSTRAK

Kendarcan netupakan sarana trunspo asi yans sansat dibutuhkqn
otph nar)arukat unuk n,n,ard tuiuan terhntu Deatsdn Iu. hav(,!
.lan kebutrhan nanusia akan tercapai dengan sempuma. Kendaraan
penunpane dan nut a.lalah dua jenis kehd aan yans seins nenjadi
pe inhangan dalam desain geonank. Dalan penetitidn ini, ditinjau
pengaruh pergetukan kendardan herut tefiadap k atdedstik arus tatu
lintas. Penelitidn ini be ujuan utuk nelihdt efeL yanE dihasitkan
akibot perq"rdkon Aendarua hctut te addp ?prubahah klraArcnstiA
aru! lalu lintas, falcni wlune, kecepatab kendaraan dan ketupatan tatu
lidas. Penelitidn ini dllatukan di ruas jalan By pass di L,ta pddang
pada lajur nenuju amh kota Bukixinggi, dari hdsit penetitian ini
te ihat bahsa pada saat dipengaruhi kendaraan be.at terjadi kenaikan
rolaue lalu li tas sebest A,l9 o/a penantnan Lecepatan kendaraan
sebesa/ 7,13 % dan kenoikm kelapatan latu lintas sebesat ,04 a/n

Efek yMs .lihasilkan akibat pqseralan kendaruan hdat nen njukkan
pola pefilaku lalu lintas jang nengitingi kendarcan berat Ai depannya
sanpai tondisi bend benar anan untut.tilakukan peryatipan.

Kata Xunci : Karakterisrik arus lalu lintas, volum€, kecepatan,

kerapatan



BAB I
PENDAHI'LUAN

l.l Latar B€laktng Masalah

Tmnspotasi adalah suatu kegialan untuk m€mindalkan orarg

dan atau barang dari suatu tempat k€ tcmpat lain dan fasililas yang

digunakan untuk memindahkamva- Transportasi menpunyai

kamkeristik dan atribut yang menunjukkan aJti dan tungsi spesifiknya'

Dimana firngsi utamanya adalah untuk menghubungkan manus;a dengan

tala guna lahan.

Pennasalahan lalu lintas merupakan suatu petmasalahan yang

kompleks dalam sistem tmnspoltasi. Dari awal rnanusia mengenal

kebutular tansportasi hingga saat ini dan masa vang akan datang

permasalaialr terseb$ tidak akan pemah bcrhentj Setelah satr

pennasalahan s€lesai, biaranya akan berdampak timbulnya

permasalahan baru yang tentu saja hubungannya akan kembali lagi

bagaimana transportasi itr sendiri-

D€wasa ini, permasalahan transpotasi di kota - kota besar

kerap sekali diperbincangkan- Hal ini disobabkan karena jumlah

pmsarana yang ada untuk melancarkan kegiatan transportasi lebih

sedjkil dibandingkan sarana yang rnenggunakan prasarana tetjcbut

Adinya jumlah dan kapasitas jalan rdva sebagai prasarana transportasi

tidak mencukupi untuk menampung arus lalu jintas dari kendaman yang



Oleh karena itu, timbul berbagai macam p$masatahan lalu

lintas, sepeti kecelakaan lalu lintas, kemacetan yang meny€babkan

antrian yane panjang di jalan dan sebagainya. Kemaceran lalu lintas,

khususnya di kota besar, paala umumnya semakin meningkat kendaripun

berbagai upqa telah dilakul€. untuk mengatasinya. Mulai dari

penambahan jaringan jalan! penambahan lebar efektif jalan, p€nataar

jalan rneliputi flmgsi jajan, rainbU marka, dan lain seba9inya. Namun

setiap tahun masalafr kemacetan lalu lintas selalu ada dan bahkan

ceDd€nmg meningkat.

Permasalahan lalu lintas timbul butan dari satu atau dua hal

saja sebagai penyebabnya. Bukan hanya karena msio antara panjang

jalan dan jumlah kendaraan yang tidak seirnbang, narnun berbasai ha!

lain juga sangat dominan. Arus lalu lintas k€ndaraan yang melewati satu

ruas jalan dimana tidak mempertrmbangkan kelas jalan yang dilewatinya

pun menjadi faktor utama penyebab permasalahan lalu lintas tersebut.

Kendaraan merupakan sarana transportasi yatrg sangat

dibutubtran oleh masyarakat untuk mencapai tujuan lertentu. Dengan itu,

hasrat dan kebufirhan manusia alan tercapai dengan sempurna.

Karak€ristik kendaraan meliputi detail detail seperti ukuan

dan bemt, akan rnenennrkan kdteria - hiteria untuk pembuatan dan

peningkalan fasilitas Xraispotasi. Kendaraan penumpang dan truk

adalah dua jenis kendaman yang sering menjadi pertimbangan dalam

desain geometrik. Dalam penelitian ini, ditinjau pengaruh peryerakan

kendaraan berat terhadap karakteristik arus lalu lintas.



BAB V

KESIMPTJLAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulao

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitia! ini

adalah:

l. Dari suvey dan pengolahan data karakte.istik arus Ialu lintas

pada saal diperyaruhi dan tidak dip$garuhi kendaraan berat

nenghasilkan :

a. Pada kondisi dipengaruhi kendaraan berat, terjadi

kenaikan volume lalu lintas sebesar 0,19 %,

penurunan kecepatan k€ndaraan sebesar 7,18 % dan

kenaikan kenpatan lalu lintas sobesar I I ,04 %.

b. Berdasarkan uji z yang dilal(ul(an terhadap dua kondisi

dipengduhi dan tidak dipengaruhi kendaraan berat,

dapat disimpulkan bahwa volume lalu lintas kedua

kondisi dinyatakan sam4 kecepatan kendaraan dan

kerapatan lalu lintas kedua kondisi dinyatakan

berbeda.

c. Pada kondisi dipengaruhi satu, dua dan tiga unit

kenilaraan berat beriringan, menunjukkan pola

per;lahu lalu lintas yang sama terhada? kendaraar

yang mengliqinya di belakang. Hal ini terlihat

bahwa kecepatan kendaraan di belakangnya lebih kecil

dari kccepahn kendaraan bemt yarig diiringinya. Ini

disebabkan bahwa pengenudi di belakang berusaha
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unhrk tidak menyalip kendaman di depannya sampai

kondisi benar - benar aman unhrk melakukan

penyalipankendaraan berattersebut.

d. Kondisi terpengaruh kendanan berat pada suatu

pergerdkan lalu lintas metryebabkan efck terhadap

p€€emkan lalu lintas tersebut. Dimana terjadi

pertambahan volurne lalu lintas dan PenumMn

kecepatan kenalaman yadg mengiringi di belakangnya.

5-2 Saran

Sardn yang dapat diberikan setelah melaLukar penelitian ini

adalah :

L Pada penelitiarl berikutny4 hendaklah diperhatikan

mengerai cuaca pada saat melakukan survey.

Usalatan melaLsanakan survey pada kondisi cerah

Jika pelaksaman srwei dilakul(an pada kondisi hujan,

dala yang dihasilkan kurang baik. Sebab, vol me 1alu

Iintas pada saat kondisi cera}} dan hujar akan berbeda

2. Pada saat p€nelitian, perletakan hanbtcan ha slah

b€nar-benar kual jika tidak maka hasil rekaman akan

menjadi kurang baik.

3. Pergukuran jarak pada survey, haruslai dilakukan

denean teljti. Jika tidalq jarak yal}g dibasilkan tidak

aL:urat. Jatak yane tidak ahrrat, pengu]uran kecepatan

kendaraar akan menjadi L:urang baik. Sobab jarak ]ang
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didapat akan digunakan pada perhihmgan kecepatar

masing-masitrg kendaraan.

4. Pefti0mgan kecepatan dengan 
'n.engfrdaaka]r 

tr?dfc

logget h?fnslah dilalc*an denean t€liti. Sebab jika

tidak t€liti, maka nantinya kendaraan yang kita hitrmg

aLan b€rkurang atau hilang saru per satL
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